
LAMPIRAN 

A. Panduan Pertanyaan Wawancara 

 LBH Surabaya 

1. Apakah LBH Surabaya menangani kasus kekerasan yang dialami 

demonstran? 

2. Berapa banyak kasus yang dapat ditangani LBH Surabaya mengenai 

kekerasan yang dialami demonstran? 

3. Bagaimana LBH Surabaya menangani kasus-kasus kekerasan yang 

dialami demonstran? 

4. Apa dasar LBH Surabaya menangani kasus kekerasan yang dialami 

demonstran? 

5. Apa saja hambatan yang dihadapi LBH Surabaya dalam memberikan 

perlindungan hukum kepada demonstran? 

6. Hak-hak apa yang terlanggar dalam kasus kekerasan polisi yang dialami 

oleh demonstran? 

7. Apa aturan yang selama ini dipakai dalam menangani kasus korban 

kekerasan polisi yang dialami oleh demonstran? penganiayaan/kode etik 

8. Bagaimana koordinasi LBH Surabaya dengan aparat penegak hukum 

dalam kasus kekerasan terhadap demonstran? 

9. Apa langkah yang dilakukan LBH Surabaya dalam memastikan para 

korban mendapatkan keadilan? 

10. Apakah ada dukungan dari pemerintah untuk upaya advokasi yang 

dilakukan oleh LBH Surabaya terkait hak demonstrasi? 

 

 KONTRAS Surabaya 

1. Apakah KontraS Surabaya menangani kasus kekerasan yang dialami 

demonstran? 

2. Berapa banyak kasus yang dapat ditangani KontraS Surabaya mengenai 

kekerasan yang dialami demonstran? 

3. Bagaimana KontraS Surabaya menangani kasus-kasus kekerasan yang 

dialami demonstran? 

4. Apa dasar KontraS Surabaya menangani kasus kekerasan yang dialami 

demonstran? 

5. Apa saja hambatan yang dihadapi KontraS Surabaya dalam memberikan 

perlindungan hukum kepada demonstran? 

6. Hak-hak apa yang terlanggar dalam kasus kekerasan polisi yang dialami 

oleh demonstran? 



7. Apa aturan yang selama ini dipakai dalam menangani kasus korban 

kekerasan polisi yang dialami oleh demonstran? penganiayaan/kode etik 

8. Bagaimana koordinasi KontraS Surabaya dengan aparat penegak hukum 

dalam kasus kekerasan terhadap demonstran? 

9. Apa langkah yang dilakukan KontraS Surabaya dalam memastikan para 

korban mendapatkan keadilan? 

10. Apakah ada dukungan dari pemerintah untuk upaya advokasi yang 

dilakukan oleh KontraS Surabaya terkait hak demonstrasi? 

11. Sejauh mana KontraS Surabaya berperan dalam advokasi korban 

kekerasan saat demonstrasi di Surabaya? 

 

 POLRESTABES Surabaya 

1. Apa panduan yang diterapkan oleh POLRESTABES dalam menangani 

demonstrasi? 

2. Apa dasar hukum polisi melakukan pemukulan terhadap demonstran? 

3. Apa dasar hukum polisi melakukan tembakkan gas air mata terhadap 

demonstran? 

4. Apa dasar hukum polisi melakukan tembakan di kaki terhadap 

demonstran? 

5. Apa dasar hukum polisi melakukan tembakkan di udara pada saat 

demonstrasi? 

6. Apa saja tantangan yang dihadapi POLRESTABES dalam menjaga 

keamanan selama demonstrasi berlangsung? 

7. Bagaimana POLRESTABES menanggapi apabila ada tuduhan anggota 

polisi yang melanggar kode etik seperti melakukan kekerasan terhadap 

demonstran? 

8. Apakah ada upaya reformasi di internal kepolisian terkait pendekatan 

non-represif dalam menangani demonstrasi? 

9. Apakah ada langkah-langkah di kepolisian untuk menangani 

demonstrasi dengan cara yang lebih humanis dan tidak keras? 

10. Bagaimana juklak penanganan demonstrasi yang baik? 

11. Bagaimana cara kepolisian memastikan bahwa hak asasi manusia, 

khususnya hak untuk berpendapat yang aman, tetap terlindungi selama 

demonstrasi? 

 

 

 

 



 Korban Kekerasan 

1. Apa yang anda alami selama demonstrasi? 

2. Bagaimana respons polisi ketika demonstrasi berlangsung? Apakah 

terjadi kekerasan? Jika ya, bagaimana bentuk kekerasannya? 

3. Kepada siapa anda meminta bantuan? 

4. Hak apa saja yang terlanggar? 

5. Apakah anda mendapatkan bantuan hukum? 

6. Bantuan seperti apa yang anda dapatkan? Kemudian tidak berbayar atau 

berbayar? 

7. Sampai mana proses bantuan hukum yang diberikan? 

8. Apakah Anda merasa hak-hak Anda sebagai demonstran dihormati 

selama kejadian tersebut? 

9. Apa harapan Anda terkait perlindungan hukum bagi demonstran di masa 

mendatang? 

B. Dokumentasi  

  

(Wawancara dengan Bapak Habibus Shalihin, S.H., selaku Kepala Divisi 

Advokasi dan Jaringan, Pada 07 November 2024 di Lembaga Bantuan Hukum 

(LBH) Surabaya). 



   

(Wawancara dengan Bapak Fatkhul Khoir, S.H., selaku Koordinator Badan 

Pekerja dan Advokat di KontraS Surabaya, pada 05 November 2024 di KontraS 

Surabaya). 

 

(Wawancara dengan Bapak IPTU Hari Pelita, SH, selaku Kasubsiluhkum Sikum 

Polrestabes Surabaya, pada 28 November 2024 di POLRESTABES Surabaya). 



 

 

(Wawancara dengan Bapak Sultoni, selaku Korban Kekerasan Polisi pada 

saat Demonstrasi Surabaya, pada 29 November 2024 di Kediaman Beliau). 

 


